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PENDAHULUAN

Bangkalan merupakan salah satu kabupaten di Pulau Madura yang hingga ini terus
menunjukkan eksistensinya sebagai produsen batik dan merupakan galeri batik yang tersebar di
Kabupaten Bangkalan. Menurut Anam (2016) di Bangkalan terdapat lebih dari 1.500 pengrajin
batik. Eksistensi batik tampaknya turut memberikan kontribusi dalam membantu pertumbuhan
perekonomian di Bangkalan.

Nama motif batik Madura biasanya terkait dengan gambar dan cara pewarnaannya yang
biasanya dikonsonankan dengan bahasa daerah setempat. Misalnya motif merak, kerang, sabut
dongker, sekoh mera, tir cantir, pikopi coklat, dan lain-lain.

PEMBAHASAN

Bagian kategori produk perlu ditekankan karena terdapat suatu hubungan yang kuat antara kategori
produk dengan merek yang dilibatkan. Kajian Rachman (2015) menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat terhadap merek batik Bangkalan termasuk sangat baik (84%). Setelah masyarakat sadar
terhadap branding batik suatu daerah, masyarakat tentu dapat menerima batik sebagai bagian dari
kehidupan budayanya. Variabel penelitian dalam hal ini adalah persepsi (penerimaan) masyarakat
Madura terhadap batik Bangkalan. Rochmaniah (2015) mengatakan bahwa resepsi adalah
penerimaan masyarakat yang dipengaruhi oleh latar belakang sosial,

budaya, dan pendidikan masyarakat yang berkembang. Resepsi tersebut meliputi persepsi. Dalam
arti luas resepsi didefinisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara pemberian makna terhadap karya,
sehingga dapat memberikan respon terhadapnya. Riset Rachman (2015) menunjukkan bahwa
resepsi (penerimaan) masyarakat Madura terhadap batik Bangkalan termasuk baik 72,8 persen.
Pentingnya penelitian batik Bangkalan karena, pertama, batik sebagai salah satu karya seni dan
warisan budaya di Indonesia telah mendapatkan pengakuan dari United Nation Educational,
Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) pada 2 Oktober 2009. Kedua, pengetahuan dan
kesadaran masyarakat terhadap merk batik masih belum optimal bahkan ada yang tidak
mengetahuinya sama sekali. Yang penting batik adalah batik. Ketiga, pemasaran batik masih banyak
dilakukan melalui face to face oleh pengusaha batik kepada pengepul ataupun pembeli. Keempat,

konsumen untuk membeli batik Bangkalan. Keputusan pembelian adalah suatu tindakan
konsumen untuk membentuk referensi di antara merek-merek dalam kelompok pilihan dan membeli
produk yang paling disukai (Kotler, 2002; Huda, 2012). Konsumen yang memiliki keputusan

pembelian terhadap suatu produk diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan
kebutuhan dan keinginan yang disebut need arousal (Sutisna, 2001). Keputusan membeli
suatu produk menurut Lembang (2010) karena seseorang merasa mantap, terbiasa, sering
memberikan rekomensasi kepada orang lain, serta melakukan pembelian ulang terhadap
sebuah produk. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan memaparkan komunikasi
WOM batik Bangkalan; kesadaran atas merek batik Bangkalan; resepsi masyarakat terhadap
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batik Bangkalan; keputusan pembelian masyarakat terhadap batik Bangkalan, pengaruh
komunikasi WOM, kesadaran merek dan resepsi masyarakat terhadap keputusan pembelian
batik Bangkalan; serta mendeskripsikan batik Bangkalan. Secara teoretis, manfaat yang
diharapkan dari kajian ini adalah mengklarifikasi dan menguji teori komunikasi WOM yang
dalam banyak penelitian memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel seperti
keputusan pembelian, resepsi, dan brand awareness (kesadaran akan merek) dalam
kaitannya dengan perilaku konsumen khususnya keputusan pembelian sebuah produk lokal
yang telah mendunia, yaitu batik. Secara praktis, kajian ini diharapkan memberikan input

bagi pengusaha batik maupun pemerintah daerah Kabupaten Bangkalan dalam upayanya
untuk meningkatkan potensi ekonomi lokal. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa
komunikasi WOM, kesadaran merek, dan resepsi masyarakat berpengaruh secara positif
dan signifikan baik simultan ataupun parsial terhadap keputusan pembelian batik
Bangkalan.

PENUTUP

Penelitian menyimpulkan sebagai berikut: 1) Komunikasi word of mouth (WOM)
masyarakat Madura terhadap batik Bangkalan termasuk kategori baik (68,8%). Komunikasi word
of mouth (WOM) yang diakukan meliputi membicarakan, mempromosikan, dan
merekomendasikan batik Bangkalan kepada orang lain baik itu kepada teman maupun saudara.
2) Kesadaran masyarakat Madura terhadap batik Bangkalan termasuk kategori baik (73,8%).
Kesadaran merek tersebut meliputi mengetahui, mengenali dan mengingat batik Bangkalan
dengan baik. 3) Penerimaan masyarakat Madura terhadap batik Bangkalan termasuk kategori
baik (76,1%).
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